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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian pustaka atau literatur untuk menjawab
pertanyaan: Apa saja persamaan dan perbedaan antara KUHP Pasal 294 ayat (1) dan
hukum pidana Islam tentang sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu yang melakukan
tindak pidana incest dengan anak kandung, dan bagaimana kelemahan dan kelebihan
dari sanksi hukum tersebut?

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi literatur yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan membaca dan mencatat pada buku-buku yang ada kaitannya dengan .
permasalahan yang dibahas.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Persamaan dan perbedaan antara
KUHP Pasal 294 ayat (1) dan hukum pidana Islam tentang sanksi hukum bagi
seorang ayah/ibu yang melakukan tindak pidana /ncest dengan anak kandung, yakni:
“Persamaan” Jika di lihat dari unsur sanksi hukum, maka seseorang yang melakukan
kejahatan apalagi perbuatanya merugikan dan meresabkan orang lain akan
mendapatkan sanksi hukum, begitu juga dengan pelaku tindak pidana incest.
Sedangkan jika di lihat dari unsur korban baik dalam hukum pidana Islam maupun
dalam hukum positif (KUHP) si korban terbebas dari sanksi hukum. “Perbedaan” -
Jika di lihat dari unsur sanksi hukum baik dalam hukum positif (KUHP) maupun
dalam hukum pidana Islam, ada perbedaan yang cukup tajam tentang hukuman yang
dijatuhkan kepada pelaku. Menurut hukum pidana Islam jenis hukumanya yang
dijatuhkan kepada pelaku ialah hukuman rajam sebagaimana yang dijatuhkan pada
pelaku zina muhsan, sedangkan dalam hukum positif (KUHP) sang pelaku akan
mendapatkan sanksi hukum berupa penjara maksimal 7 tahun, yang telah terumus
dalam KUHP Pasal 294 ayat (1). Adapun jika dilihat dari unsur korban, maka dalam
hukum pidana Islam sang korban mendapatkan gati kerugian secara material yang
berupa mahar misil, sedangkan dalam KUHP Pasal 294 ayat (1) si korban tidak
mendapatkan ganti kerugian. Kelemahan dan kelebihan dari kedua aspek sanksi
hukum tersebut yakni: “Kelebihan hukum pidana Islam” terletak pada ketegasan
dalam memberikan sanksi hukum kepada si pelaku yang berupa hukuman rajam.
“K elemahan hukum pidana Islam” terlihat pada waktu penjatuhan hukuman, dalam hal
ini ada rasa tidak tega atau rasa iba apalagi pelaku adalah ayah/ibu kandung dari si
korban. “Kelebihan KUHP Pasal 294 ayat (1)” dengan adanya hukuman penjara bagi
sang pelaku maka secara tidak langsung sang pelaku akan merasa berdosa dan
menyesal atas perbuatanya, dan setelah keluar dari penjara diharapkan sang pelaku
akan menjadi orang yang lebih baik dari sebelumnya. “Kelemahan KUHP Pasal 294
ayat (1)” terlihat dari penjatuhan hukuman yang tidak ada batasan minimum yang .
akan dijatuhkan kepada pelaku. Kelemahan ini menjadikan salah satu peluang bagi
hakim untuk menjatuhkan vonis yang jauh dari harapan yang didambakan
masyarakat.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan
dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan
huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

| Alif Tidak dilambangkan
(- Ba b Be

< Ta t Te

- Sa § Es (dengan titik di atas)
'd Jim j Je

C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
t Kha kh Ka dan Ha

> Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
) ‘Ra r Er

) Zai A Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
P Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)

xi



b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
'd Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
b Fa f Ef
Jd Qaf q Ki
4 Kaf k Ka
J Lam 1 El
¢ Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w We
- Ha h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya y Ya

. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf 4, misalnya rajam.

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7, misalnya jilid

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya ‘vqubah.

. Vokal rangkap atau difiong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf aw; misalnya.

b. Vokal rangkap ! dilambangkan dengan gabungan huruf gy, misalnya.

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya, misalnya jinayah.

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau fasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya Mahaddab, mukallaf.

xii



6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf a/if-/am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-karimah, an-Nisa’.

7. Ta’ marbufah mati atau yang dibaca seperti berharakar sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf "t", misalnya karimah, atau kafaratu.

8. Tanda gpostrof (') sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang -
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fiigaha’. Sedangkan di awal kata,
huruf Aamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya /brahim.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan lembaga dan wadah yang sah untuk menyalurkan
hasrat seksual antara laki-laki dan perempuan yaitu antara suami dan istri. Hal
ini diatur secara ketat dalam agama Islam dan dalam perkawinanlah penyaluran
hasrat seksual dapat dibenarkan, dan dihalalkan serta diridhoi Allah S.W.T.
Bahkan lebih dari itu, dalam agama Islam, hubungan seksual akan mendapat
pahala bila dilakukan dalam lembaga pernikahan yang sah.

Ada dua kategori dari seksualitas manusia yakni seksualitas yang bermoral
sebagai seksualitas yang sehat dan baik, dan seksualitas imoral sebagai
seksualitas yang sakit dan jahat. Artinya ada praktek seks yang dapat merugikan
pihak lain dan masyarakat, karena praktik itu bertentangan dengan hukum dan
norma-norma keagamaan.

Salah satu praktik seks yang dinilai menyimpang adalah bentuk kekerasan
seksual (sexwal violence). Artinya praktik hubungan seksual yang dilakukan
dengan cara-cara kekerasan, di luar ikatan perkawinan yang sah dan bertentangan |

dengan ajaran Islam. Kekerasan ditonjolkan untuk membuktikan pelakunya



memiliki kekuatan fisik yang lebih, atau kekuatan fisiknya dijadikan alat untuk
memperlancar usaha-usaha jahatnya.'

Kebutuhan seksual merupakan kebutuhan dasar pada diri manusia, menurut
Sigmund Freud kebutuhan seksual manusia dalam ilmu biologi terungkap lewat
asumsi mengenai instink seksual, instink ini disamakan dengan instink mencari
makan dan instink rasa lapar.” Dengan demikian menjadi jelas bahwa seks adalah
kebutuhan biologis manusia yang harus dipenuhi seperti halnya makan dan
minum yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan merupakan
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri.

Namun kebutuhan-kebutuhan yang bersifat naluri terkadang menjadikan
manusia lepas kontrol. Manusia berlomba-lomba mencari semua kenikmatan
dunia, meskipun cara yang ditempuhnya sudah tidak lagi memperhatikan segi-
segi moralitas yang ada di dalam masyarakat. Sebagai orang timur (Indonesia)
yang menganggap bahwa norma kesopanan dan kesusilaan masih sangatlah
dipegang dan meﬁj adi standar atau patokan dalam menilai penampilan seseorang,
tapi masihkah hal itu berlaku dalam realitas hidup masyarakat Indonesia, dulu
mungkin hal itu sangat dijunjung tinggi dan diagungkan sehingga bagi siapapun
orang yang melanggarnya akan mendapatkan sanksi moral dari masyarakat

sekelilingnya, namun saat ini sudah terlupakan dan cenderung diabaikan

32

1 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Per/indiungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.

2 Sigmund Freud, Teors Seks, h. |



schingga masyarakat sudah lupa.akan batas-batas etika moral dan norma agama
dalam kehidupan bermasyarakat.’

Kasus hubungan seksual merupakan salah satu bentuk tindak pidana yang
menjadi fenomena universal di mancanegara, dalam banyak kasus kekerasan
pelecehan dan eksploitasi seksual itu bahkan bukan hanya menimpa perempuan
dewasa, namun juga anak-anak di bawah umur. Kejahatan seksual ini juga tidak
hanya berlangsung di lingkungan perusahaan, perkantoran atau di tempat-tempat -
tertentu yang memberikan peluang manusia berlainan jenis dapat saling
berkomunikasi, namun juga dapat terjadi di lingkungan keluarga."’ Bahkan tidak
sedikit kasus perkosaan atau pencabulan terhadap darah daging sendiri (incest).
Sesungguhnya incest bukanlah fenomena baru. Bahkan bisa jadi sesungguhnya
fenomena ini sudah setua umur kehidupan manusia itu sendiri. Di banyak
masyarakat, incest biasanya dikategorikan sebagai tindakan asusila yang
ditabukan. Dia tidak nampak ke permukaan karena selalu dianggap aib jika
teryngkap dan ini tentu saja erat kaitannya dengan budaya dan kepercayaan
masyarakat di setiap zamannya. /ncest berarti hubungan seks di antara pria dan
wanita dimana mereka terkait dalam hubungan kekerabatan atau keturunan yang '

dekat sekali, seperti ayah dengan anak perempuannya, ibu dengan anak laki-

3 Ayip Syafrudin, s/am dan Pendidikan Seks Anak, b. 12
4 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual,b. 7



lakinya atau kakak dengan adiknya. Sebenarnya secara legal dan biologis mereka
tidak diizinkan melakukan pernikahan dan melakukan hubungan senggama.’

Memang tidak semua prilaku /ncest dibarengi kekerasan dan pemaksaan.
Terkadang imcest, dengan arti perkawinan sedarah, terjadi karena alasan
keturunan bangsawan atau hartawan, dengan tujuan melestarikan kelangsungan
antara keturunannya, seperti yang terjadi pada sebagian keluarga Paraoh Eg}pt
dan masyarakat /mca. Pada suatu masyarakat yang terisolir, perkawinan incest
terjadi sebagai sikap keengganan berhubungan dengan kelompok lain.. Atau
alasan lain adalah pemenuhan kebutuhan seksual yang lebih mudah, lebih dekat,
dan lebih tidak beresiko. Biasanya, yang menjadi korban adalah anak-anak yang
tidak memiliki kebebasan untuk menolak. /ncest yang terjadi secara paksa yang
lebih tepat disebut dengan perkosaan sedarah.®

Pada dasarnya perkosaan adalah bentuk kekerasan primitif yang kita semua
tahu terdapat pada masyarakat manapun. Gejala sosial perkosaan merupakan
salah satu tantangan yang harus dipikirkan secara serius. Dari dulu hingga
sckarang, perkosaan bukan hanya kekerasan seks semata, tapi selalu merupakan
suatu bentuk perilaku yang dipengaruhi oleh sistem kekuasaan tertentu.’

Akhir-akhir ini semakin banyak kasus perkosaan izcest yang terungkap di

masyarakat, baik itu melalui media cetak maupun elektronik. Berbagai kasus

3 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, h. 255
¢ http://www.rahima.or.id/web/hadits-hadits incest dan perkosaan, diakses tgl. 29 Desember

2009
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7 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.
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anggota keluarga seperti yang disebutkan diatas sudah sangat sering terjadi,
tidak mengenal hubungan darah lagi yang sudah jelas dalam agama Islam
dilarang tapi tetap dilakukan.

Sebagaimana firman Allah SWT. surat An Nisa’: 22, 23, dan 24

;L,.)Lujwbo@ uJ..”é NI R, ”3 c_i. tf&‘:yj
(YY)}L”_.,

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
{vang ditempuh).®

o C\j\ AR WAL AR W PR
SIPpL uug;f,@u;mu,,s‘” et ;f&,auxrs:q:f,w
3‘;&?3—:}5‘3‘:’5Hdbw}-"”3@>“‘r9‘~o*r5)f*¢¢‘>”‘
.ux..w‘_,.,&\ AR ‘,_<,>\.p| u,.m‘.sgu‘), P.(.Lo G

(““) b ‘)}“’ o6 of Gl

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang -
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang Telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dva perempuan

8 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64



yang bersaudara, kecuvali yang Telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’® '

- - [ LI 44,,“ ook 5 2r. L -~ e .. v
T3 G o Ul WSS BTty et KR G ) L 5 s 2T

- & )

<’ - o 0.

TR RPIN ’ .7 .-t ez - v? Lo vE . S - E s
AP s ey @aialll e Toeminis 28 past oSU75al A25 of p &)

-

. segre Coo e S ol L o es S 2,8
OF Al O Aagall ey e ety aTo5 Ld (SCIe Pl Y3 2ay 8 2 a5

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budsk yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang
Telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka mahamya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan
tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah saling

merelakannya, sesudah menentukan mabhar itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”’

Tindak pidana incest merupakan perbuatan yang sangat tercela dalam
kehidupan berkeluarga, seorang ayah/ibu yang melakukan perbuatan incest
dengan darah daging sendiri sangat keterlaluan mereka yang scharusnya jadi
pengayom bagi anaknya justru merusak masa depan yang cerah dari si anak dan
hal ini harus dapat dipertanggungjawabkan oleh pembuatnya, dengan
mempertanggung jawabkan perbuatannya tersebut maka kepada si pelaku akan

dikenakan sanksi pidana dan seharusnya hukuman yang diberikan harus berat,

® Ibid
' mbid



dan tidak ada pergantian pertanggungjawaban dengan menikahi korban, karena si
korban adalah darah dagingnya yang tidak boleh atau tidak dapat dinikai.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis menarik
suatu rumusan masalah sebagai berikut:
e Apa saja persamaan dan perbedaan antara KUHP Pasal 294 ayat (1) dan
hukum pidana Islam tentang sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu yang
melakukan tindak pidana imcest dengan anak kandung, dan bagaimana

kelemahan dan kelebihan dari sanksi hukum tersebut?

. Kajian Pustaka
Permasalahan tentang /ncest ini, sebenarnya bukanlah karya tulis pertama
yang membahas mengenai masalah tersebut, akan tetapi masalah mengenai
incest sudah pernah dibahas dalam penelitian sebelumnya, hal ini terlihat dengan
adanya dua buah skripsi yang membahas masalah incest, yaitu:
1. Perkawinan inmcest dalam perspekstif hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia, oleh Moh. Zainur Rahman.
Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Zainur Rahman yang berjudul
perkawinan incest dalam perspekstif hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia, dalam tulisan ini membahas tentang bagaimana hukum dari

perkawinan /ncest ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif di Indonesia.



Perkawinan incest dalam perspekstif hukum Islam adalah perkawinan
yang dilakukan oleh orang yang dilarang akibat adanya hubungan mafram,
baik mahram nasab, mahram rada’ dan mahram musaharah, dan apabila
dilakukan dengan sengaja maka status pekawinan tersebut batal, dan
pelakunya dikenakan sanksi had zina, sedangkan apabilah dilakukan secara |
tidak sengaja yakni diketahui di kemudian hari bahwa perkawinan tersebut
adalah perkawinaan incest maka perkawinan tersebut menjadi fasid adapun
status perkawinannya yang terdahulu tetap sah, dan bagi wanita harus
menjalani /ddah subhat.

Perkawinan incest dalam perspekstif hukum positif di Indonesia adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seseorang laki-laki dan perempuan yang
masih mempunyai hubungan darah dekat, hal ini tidak boleh dilaksanakan
sesuai dengan Pasal 30, 31 Sub le dan 2e BW. Akan tetapi dalam hal adanya
alasan-alasan penting Presiden berkuasa meniadakan larangan termuat dalam
Pasal ini dengan memberikan dispensasi. "'

2. Tinjauan hukum Islam terhadap hak Aadanah anak hasil incest (studi kasus di
P3A Sidoarjo), oleh Muhammad Adhitrisna.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adhitrisna yang berjudul

tinjauan hukum Islam terhadap hak #adanah anak hasil incest (studi kasus di

P3A Sidoarjo), dalam penelitiannya memfokuskan tentang (Hak Hadanah

! Muhammad Zainur Rahman, Perkawinan Incest dalam Perspekstif Hukum Islam dan Hukum
Positif di Indonesia, Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah, 20602
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atau hak mengasuh, dalam arti mendidik dan menjaganya), di dalam
penelitian ini si peneliti meneliti kasus di P3A Sidoarjo tentang pelimpahan
hak hadanah anak hasil incest bagaimana tinjauan hukum Islam.

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelimpahan hak hadanah
anak hasil incest yang dilakukan oleh pihak P3A Sidoarjo di perbol'ehkan '
dalam hukum Islam karena beberapa alasan dan demi kemaslahatan sang ibu
dan anak, diantaranya: orang tua sang anak berasal dari keluarga tidak
mampu, sang ibu masih terlalu mudah, keadaan psikologis dan psikososial
ibu tidak stabil. '?

Hal-hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
ialah penelitian ini membahas sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu 'yang
melakukan tindai( pidana jncest dengan anak kandung di tinjau dari KUHP Pasal
294 ayat (1) dan hukum pidana Islam, yang tidak pernah dibahas dalam -
penelitian sebelumnya.

Masalah ini memfokuskan tentang persamaan dan perbedaan antara KUHP
Pasal 294 ayat (1) dan hukum pidana Islam tentang sanksi hukum bagi seorang
ayah/ibu yang melakukan tindak pidana incest dengan anak kandung, dan .

bagaimana kelemahan dan kelebihan dari sanksi hukum tersebut.

12 Muhammad Adbhitrisna, Tinjavan Hukum Islam Terhadap Hak Hadanah Anak Hasil Incest
(Studi Kasus di P3A Sidoarjo), Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah, 2006
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D. Tujuan Penclitian

Tujuan yang melandasi penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

e Mengetahui persamaan dan perbedaan KUHP Pasal 294 ayat (1) dan hukum
pidana Islam tentang sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu yang melakukan
tindak pidana incest dengan anak kandung, dan mengetahui kelemahan dan
kelebihan dari sanksi hukum tersebut.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi disiplin keilmuan secara umum, dan minimal dapat digunakan untuk dua
aspek, yaitu:

1. Dari segi teoritis dapat dimanfaatkan untuk pengembangan dan kepentingan
ilmiah dalam studi hukum pidana Islam maupun hukum pidana positif (dalam
bentuk sanksi hukum bagi pelaku izncest).

2. Dari segi praktis dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan bahan |
penyuluhan baik secara komunikatif maupun informatif kepada masyarakat
tantang masalah incest. |

F. Definisi Operasional
Skripsi yang ditulis oleh penulis kali ini adalah sebuah karya tulis yang
meneliti mengenai, studi komparatif antara KUHP pasal 294 ayat (1) dan hukum
pidana Islama tentang sanksi hukum tindak pidana inmcest, sebagai obyek

penelitian, dan juga dengan tujuan agar tidak terjadi mis understanding dalam
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mencerna istilah-istilah pokok yang dipakai oleh penulis, maka penulis perlu

menjelaskan atau memberikan definisi-definisi terhadap istilah-istilah pokok

yang natinya berfungsi sebagai landasan operasional dalam penulisan skripsi ini,
yaitu:

1. Komparatif adalah: Berbandingan atau bersifat perbandingan, .1mtuk
mengetahui persamaan dan perbedaan. '

2. Sanksi hukum menurut figih jinayah berasal dari kata ‘wqubah yang berarti
hukuman. Hukuman adalah pembalasan yang ditetapkan untuk kemaslahatan
masyarakat, karena adanya pelanggaran atas ketentuan-ketentuan syara’.'*

3. Tindak pidana atau perbuatan pidana dalam figh jinayah berasal dari. kata
Jjarimah, yang berarti perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang
diancam oleh Allah dengan hukuman fad atau fa’zir.">
4. Incest adalah: Hubungan seksual sepertalian darah, (terutama antara orang

tua dengan anaknya).'®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Skripsi ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atau literatur.

Penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan

13 Pius A Partanto dan Muhammad Dahlan al Barry, Kamus limia Populer, h. 352
4 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, h. ix

B mbid

16 pjus A Partanto dan Muhammad Dahlan al Barry, Kamus llmia Populer, h. 240
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metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian.
2. Data yang Dikumpulkan
Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan atau literatur, maka data
yang dikumpulkan adalah data kepustakaan, yaitu:

a. Ketentuan tentang tindak pidana incest dilihat dari perspektif hukum
positif dan hukum pidana Islam.

b. Ketentuan KUHP dan hukum pidana Islam tentang sanksi hukum bagi
seorang ayah/ibu yang melakukan tindak pidana incest terhadap anak
kandung.

c. Data yang menjelaskan persamaan dan perbedaan menurut hukum positif
dan hukum pidana Islam tentang sanksi hukum tindak pidana incest.

d. Data yang menjelaskan tentang kelebihan dan kelemahan dari sanksi -
hukum tindak pidana incest.

e. Data lain yang ada hubunganya atau menunjang terhadap permasalahan
ini.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

1) KUHP, Moljatno

2) Al-Qur’an dan Al-Hadits
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b. Sumber Data Sekunder

1) Abdul Rahman, Tindak Pidana dalam Syariat Islam

2) Abdul Wahidldan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban
Kekerasan Seksual |

3) Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan

4) Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam

5) Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual

6) Lamintang, Delik-delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma
Kesusilaan dan Norma Kepatutan

7) Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana

8) Muhammad Maulana Zaferuddin, Misi Seksual Islam

9) Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (fiqih Jinayah)

10) Sawitri Supardi Sadarjoen, Bunga Rampai Kasus Gangguan
Psikoseksual

11) Soka Handina Katjasungkana, Perempuan dan Kekerasan

12) Wirjono Prodjodikoro, 7indak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia

13) Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangannya dalam Islam

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi literatur yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan
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data dengan membaca dan mencatat pada buku-buku yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang dibahas.
5. Tehnik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data sebagai berikut:

a. Deskriptif, yaitu teknik menguraikan, menggambarkan dan menafsirkan
data-data yang diperoleh secara tepat, yakni memaparkan ketentuan
hukum yang menyangkut tindak pidana incest. Ketentuan hukum yang
ada berbentuk pengertian incest, faktor-faktor yang mempengaruhinya
dan sanksinya, kemudian menguraikan pendapat-pendapat tersebut
dengan sangat cermat dan terarah.

b. Komparatif yaitu membandingkan sekaligus menemukan persamaan dan
perbedaan yang dilakukan secara kritis terhadap data yang diperoleh. ‘
Teknik ini berupaya membandingkan antara hukum positif dan hukum
pidana Islam tentang sanksi hukum tindak pidana imcest schingga
menemukan persamaan dan perbedaannya, dan juga menemukan
kelemahan dan kelebihan dari sanksi hukum tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab. Pada masing-
masing bab terbagi dalam beberapa sub bab, sehingga mempermuda pembaca
untuk mengetahui gambaran secara ringkas mengenai uraian yang dikemukakan

dalam tiap bab.
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BAB II

SANKSI HUKUM TINDAK PIDANA INCEST
DALAM PERSPEKSTIF HUKUM PIDANA ISLAM

A. Tindak Pidana Incest dalam Hukum Pidana Islam

Hukum pidana Islam sering disebut dalam figh dengan istilah jinayah atau
Jjarimah, jinayah dalam istilah hukum sering di sebut dengan delik atau tindak
pidana. Jinayah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang
diancam oleh Allah dengan hukuman £ad atau ta’zir!

Tindak pidana /ncest adalah tindak pidana perkosaan terhadap darah
daging atau terhadap seseorang yang masih mempunyai ikatan darah (mahram),
seperti ayah dengan anak perempuannya, ibu dengan anak laki-lakinya, atau ‘
saudara laki-laki dengan saudara perempuanya. Incest (zina dengan saudara)
ialah relasi-relasi seksual di antara orang-orang berbeda jenis kelamin vyang
berkaitan darah dekat sekali, lewat ikatan darah®. Incest diidentifikasikan dengan ;
hubungan sumbang atau hubungan seksual laki-laki dengan perempuan yang
masih mempunyai hubungan darah.

Perbuatan tindak pidana incest perkosaan terhadap korban yang
mempunyai hubungan darah keluarga dekat (mafiram), disamakan dengan

perbuatan zina karena kesamaan dampak. Ibnu Rasyd mendefinisikan zina

! Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, h. ix
2 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, h. 255

17
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sebagai persetubuhan yang dilakukan bukan karena nikah yang sahl atau
semunikah dan bukan karena pemilikan hamba sahaya. Menurut H.A. Dzajuli,
dengan mengutip ulama Malikiyyah, zina adalah mewati’nya laki-laki mﬁka]]af
terhadap faraj wanita yang bukan miliknya dan dilakukan dengan sengaja.
Adapun ulama Syafi’iyyah, masih dari sumber yang sama, mendefinisikan, zina
adalah memasukan zakar ke dalam faraj yang haram dengan tidak syubhat dan
secara naluriah memuaskan hawah nafsu.?

Zina dapat merusak keturunan, menghancurkan sendi-sendi rumah tangga,
meretakkan hubungan kekeluargaan, mengakibatkan kejahatan nafsu, dan
merendahkan akhlak. Oleh karena itu, Allah melarang melakukan zina.*

Allah yang Mahaagung berfirman dalam Al-Qur’an al-Karim:

(VY)Y 10 2 0™ & 601,05 Y
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (QS. al-Isra’: -
32).°
‘Mendekati perzinaan’ telah dilarang, yang bermakna bahwa perbuatan,
tanda, ucapan atau model perilaku apa pun yang mengarah kepada

memfasilitasi perbuatan perzinaan dinamakan asusila, amoral, dan jahat.

3 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam (figih Jinayah), h. 69
4 Yatimin, Etika Seksuval dan Penyimpangan Dalam Islam, h.35
5 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 227
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Kebencian yang dimiliki jiwa manusia normal terhadap perbuatan perkosaan
atau perzinaan dimunculkan untuk mengurangi perbuatan jahat.®

Incest adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh orang-orang yang
dilarang untuk dinikahi karena adanya hubungan darah dan hubungan
perkawinan (/mahram). Sebagaimana firman Allah SWT. surat An Nisa’: 22, 23,

dan 24

- ’c/’i’ ./// P °:’ PR ‘) — . o, .
sy L) 22 Ol &) Gl 26 G W) el 2 (STHET 2S5 G 1,58 Y

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu mat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(vang ditempuh).”

L ¢ 9 B RO AL G A T CEAR T I S
vi;\.., u\;irj Lo N ‘.i,‘t’,;\‘} ;,_'{S.;a;f SN ;ﬁgﬁf, w%n
:,:l;’ l_,.;_,g.u (J ubu.g.: ;,.;1;-3 EFDU\ r_{ﬂ.:-u O‘rfJJ"" ‘;9 @')U\ V'(JL:-T}

-

o 0 ‘uijrﬁwsdd.mrﬁuf& " °"C\.’$-)bu4.,
(Y7 &) ‘))“' O oy Gl iy

Artinya: Djharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-sauvdaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuanp; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan

¢ Muhammad Maulana Zaferuddin, Misi Seksuval Islam, h. 32
7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64
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isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuvali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang®

Z* . .

'33 L‘ rsld-’J ".S.J.Eaish ,.\:S ,é:’ :’,l,’Si G Y‘ L;;‘T‘}: . Je ;"Tj

Pz

PR ] 2w

u.b)il_s -’gu(u:_a.:.ALu \J’Mﬁdﬁﬂ-‘pﬁ}‘b‘}m&)'ré'—‘“
- Q_’ Y e b - - . b2 .
ul{mlf) MJ‘J‘J‘U:}““MXLMP&J;CL"YJ W)ijl

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan -
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang
Telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan
tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah saling

merelakannya, sesudah menentukan malzar itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana’

Ironisnya, mafiram yang dalam teks di atas haram untuk dikawini pada |
kenyataannya justru kerap menjadi ‘objek’ kekerasan. Dalam hal inilah kita
mengenal perkosaan incest.

Al-Qur’an hanya mengenal pernikahan sebagai satu-satunya jalan menuju
kehalalan hubungan seks. Siapa yang boleh dinikahi maka sah saja berhubungan

seks. Sebaliknya siapa yang haram dinikahi maka dia tidak boleh diajak

berhubungan seks, apapun alasannya. Berdasarkan logika ini maka hubungan

8 bid
® Ibid
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seks sedarah atau sepersusuan baik karena zina maupun perkosaan adalah hal |
yang keharamannya berlapis-lapis. /ncest dengan cara zina (suka sama suka)
menabrak dua garis keharaman sekaligus yakni haram menikah dan haram
berhubungan seks di luar nikah. Lebih dari zina, imcest dengan perkosaan
menabrak satu lagi garis keharaman yakni merampas kehormatan perempuan
secara paksa.

Secara eksplisit Al-Qur’an memang tidak menjelaskan mengapa menikahi
mahram diharamkan. Ini cara yang biasa ditempuh Al-Qur’an ketika
mengharamkan sesuatu yang madarafnya mudah diketahui atau dirasakan akal
sehat. Berbeda dengan keharaman khamr dan riba, misalnya, Al-Qur’an
menempuh beberapa fase dan memberikan penjelasan untuk meyakinkan alasan
pengharaman karena hal itu banyak dipraktekkan orang dan dirasakan ada unsur
manfaatnya meski tidak sebesar madaramya. Meskipun setelah Al-Qur’an sudah
sempurna turun, khamr dan riba pun juga sempurna keharamannya, tidak lagi
bertahap. |

Keharaman incest (baik sedarah maupun sepersusuan) tampaknya

dipandang sebagai hal yang mudah diterima akal sehat.

///i.

P PPEY 1 .2 0 o

;Jl.a.eolf|uc\:>d uuig\wéw(\cjjb\ud,u-l‘jwuﬁj
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Artinya: Darj Ugqbah ibnu Harits bahwa sesungguhnya dia menikahi Umi Yahya
anak perempuan dari Abi Thab. Maka datanglah seorang perempuan
dan berkata kepada kedvanya (Ugbah dan Umi Yahya) yaitu
“Sesungguhnya aku telah menjadikan kalian berdua menjadi saudara
sepersusuan’, maka Uqbah datang kepada Rosululloh SAW dan
bertanya : “Bagaimana ya rosul padahal sudah dikatakan (bahwa kalian
adalah saudara sepersusuan) ?. Maka rosululloh menjawab, ceraikanlah
perempuan tersebut hai uqbah, maka perempuan tersebut menikah
dengan laki-laki selain ugbah. (HR Bukhari)."°

Begitulah, berdasar keterangan yang berupa pengakuan dari seorang ibu
(susuan) maka pernikahan yang telah terjadi itu pun mesti dibatalkan (cerai)
karena ke-mahram-an pada keduanya.

Dari kisah itu kita bisa tahu betapa dahulu mereka amat menjaga
pengetahuan tentang siapa saja yang bersaudara susuan. Jadi meskipun
menyusukan anak kepada orang lain adalah kebiasaan orang Arab kala itu,
namun pengetahuan tentang hubungan mahram ini tetap terjaga. Sehingga ketika
didapati seseorang melanggar batasan ini, ada orang yang segera
memberitahukannya. Boleh jadi perempuan itu telah lalai karena tidak
memberitahukan persaudaraan antara ‘Ugbah dan istrinya, namun kita bisa juga
memaham bahwa dengan cara beginilah Allah hendak memberitahukan kepada
kita betapa pentingnya bagi kita mengetahui hubungan kemahranman atas dasar
susuan.

Hubungan sedarah diketahui berpotensi tinggi menghasilkan keturunan

yang secara biologis lemah, baik fisik maupun mental (cacat), atau bahkan letal

10 Al-Hafidz Tbnu Hajar Al-Asqolani, Bulughul Marom, h. 210
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(mematikan). Fenomena ini juga umum dikenal dalam dunia hewan dan
tumbuhan karena meningkatnya koefisien kerabat-dalam pada anak-anaknya.
Akumulasi gen-gen pembawa ‘sifat lemah’ dari kedua tetua pada satu individu
(anak) terekspresikan karena genotipenya berada dalam kondisi homozigot.'!
Islam tentu sudah mengaturnya sedemikian rupa, mengapa pernikahan
sesama malram terlarang. Bukan saja hikmah kebaikan yang akan diperoleh,
karena menurut penelitian kedokteran, perkawinan sesama mahram akan
mendatangkan bencana. Namun hikmah lain dari pelarangan pernikahan sesama
mafiram yaitu meluruskan kembali moral yang begitu bobrok pada masyarakat.
Tidak ada satupun hal yang diharamkan Al-Qur’an yang tidak mengandung |
madarat (bahaya). Kalaupun dari segi tertentu manfaat bisa ditemukan, tetap
saja madarat lebih mendominasi. Kalaulah madarat tersebut tidak Ianésung
menimpa individu, ia bisa menimpa keluarga, atau masyarakat luas. Bahwa ada
penemuan incest dipraktekkan dalam masyarakat tertentu untuk ménjaga
keunggulan trah (garis keturunan) dan ternyata tidak ada akibat negatif, hal itu
tidak berarti bahwa secara logika /ncest menjadi sah-sah saja. Namun sekali lagi,
tidak ada sesuatu yang diharamkan Islam yang tidak mengandung bahaya.
Sehingga boleh jadi secara dlohir imcest (baik karena sedarah maupun
sepersusuan) bagi penjagaan galur murni ini tidak ada bahaya, namun bisa saja

secara kejiwaan dan moral bisa berbahaya.

! http://achyar89.wordpress.com/shysipus-dalam-khazanah-sastra-i ndonesia, diakses tgl. 29
Desember 2009
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Kurangnya pemahaman agama juga biasa menimbulkan terjadinya .tindak
pidana /ncest. Pemahaman agama adalah benteng utama yang menjaga pola
interaksi antar manusia, baik hubungan sedarah maupun tidak. Jika keluarga
tidak mendapatkan informasi tentang bagaimana agama mengatur pola-pola
interaksi yang dibolehkan maka kemungkinan adanya penyimpangan dalam pola
interaksi sedarah sangat tinggi. Banyak keluarga beranggapan karena satu
keluarga -ayah, ibu, anak, paman, bibi, sepupu- maka boleh buka-bukaan
seenaknya. Islam memerintahkan semua orang tua memisahkan tempat tidur .
anak dari orang tuanya sejak mencapai usia tujuh tahun. Selain itu juga orang tua
berkewajiban mengajak anak-anaknya mendirikan salat pada usia tersebut. Nabi
bersabda:

D Lo 42506 46 D (2) B b ol B b 508
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Artinya: Ajaklah anak-anakmu mendirikan shalat, ketika mercka berusia tujuh
tahun. Jika mereka tidak mau melakukannys, maka pukulah ia supaya
melakukannya, yaitu ketika berumur sepuluh tahun. Dan pisahkanlah
mereka dari tempat tidurmu. (HR. Abu Daud)"

Hadis ini menjelaskan, bahwa Islam mengambil cara positif dan preventif

dalam menghindarkan anak ini dari gejolak birahi dan rangsangan seksual.

12 Syaikh Islam Muhyiddin. Riyad/us Sholihin. h. 495
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Dengan demikian, anak diharapkan dapat tumbuh dan berkembang sesuai

fitrahnya dan terdidik secara baik dengan pendidikan akhlak al-karimah.

. Sanksi Hukum Tindak Pidana /ncest Menurut Hukum Pidana Islam

Sebagai perkosaan, incest adalah salah satu bentuk tindakan kekerasan
seksual yang paling dikutuk karena menyebabkan penderitaan yang luar biasa
bagi korbannya. Persoalannya, /ncest masih terus dianggap tabu untuk diungkap
dan dibicarakan. Jika tabu ini terus terpelihara, maka sama saja kita melindungi
pelaku kejahatan dan membiarkan penderitaan terus tercipta. Jika kasus incest
tidak segera diungkap ke publik, akibat yang nyata di hadapan kita adalah sama
saja dengan ‘membunuh’ karakter dan hidup korban secara tidak langsmg'yang
sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Sebab jelas Islam sebagai hukum
umum melarang semua perbuatan keji baik secara fisik, mental, emosional atau

spiritual. Dalam hal ini disebutkan dalam surah al-An’am ayat 120

55 18 Bt (3P 0,8 L By ) (S e 1535
Artinya: Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.
Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi
pembalasan (pada hari kiamat), discbabkan apa yang mereka Telah
kerjakan. 3

Dengan mempertimbangkan nilai kemanusiaan dan larangan berbuat keji di

sini dapat dilihat bahwa Islam tidak menyepakati tindakan kekerasan, apalagi

B Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113
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jika kekerasan tersebut dilakuakan terhadap anak kandung dan disertai dengan
perzinaan seperti dalam kasus perkosaan incest.

Tindak pidana incest yang dilakukan oleh seorang ayah atau ibu terhadap
anak kandung, dalam hukum pidana Islam perbuatan tersebut disamakan dengan
perbuatan zina mubsan karena kesamaan dampak, dan pelakunya digncam
hukuman yang cukup berat yakni hukuman rajam (hukum mati) sebagaimana

yang dijatuhkan pada pelaku zina mufsan. Dalam hadits disebutkan:

»
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Artinya: “Dari Aisyah Ra.”. Rasululloh SAW berkata : Tidak dihalalkan
membunuh orang Islam kecuali melakukan salah satu dari tiga perkara
yaitu : 1. Orang yang melakukan zina muhisan, maka harus dirajam. 2.
Membunuh orang muslim dengan sengaja. 3. Orang yang keluar dari
agama Islam kemudian memerangi Allah dan Rasulnya maka dibunuh

atau disalib atau diasingkan "

Mayoritas ulama telah berpendapat bahwa dalam kasus perkosaan, pihak
pelaku dapat ditempatkan (diposisikan) status hukumnya dengan pezina,
sedangkan pihak korban status hukumnya menjadi seseorang yang terpaksa

berhubungan seks atau berbuat sesuatu di luar kehendaknya. Ada upaya keras

dan terkadang sistemik yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban. Pihak

14 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolani, Bulughul Marom, h. 215



27

korban dibuatnya tidak berdaya, sehingga dapat dijadikan sarana melampiaskan
nafsu bejatnya. Korban ditempatkan layaknya sebagai alas dam objek untuk
memenuhi hajat pelaku. Sedangkan pelaku dapat berbuat sekehendaknya yang
jelas-jelas tidak mengindahkan hak-hak asasi korban.'’

Pemerkosa dikategorikan sebagai pemaksa terjadinya perbuatan zina, yang
mengakibatkan kerugian pada korban. Pihak korban dipaksa, baik dengan
kekerasan maupun ancaman kekerasan untuk melayani keinginan nafsu jahatnya.
Bahkan tidak sedikit di antara korban perkosaan (pemaksaan perbuatan zina) ini .
yang menderita luka-luka cukup berat dan dibunuh.

Perkosaan hanya merupakan wujud kebutuhan sepihak atau dari pihak
pemerkosanya, sedangkan bagi yang diperkosa, kekerasan itu membuat dirinya
menderita secara psikis maupun fisik. Dalam perzinaan, derita seperti ini tidak
dirasakan secara langsung oleh pihak yang melakukannya, sedangkan dalam
kasus perkosaan, pihak korbannya mengalami derita tiada tara.'®

Menurut Abdul Salam Arief dalam tulisannya berjudul “Kejahatar
kesusilaan dan pelecehan seksual dalam perspektif Syari’ah dan KUHP”. bahwa
hukum Islam mengkategorikan perkosaan sebagai zina dengan pemaksaan
(alwat ’u bi al-ikrah) yang pelakunya bisa dikenakan hukuman berat (had). Befpij ak

pada konsep perzinaan menurut Islam adalah hubungan seksual antara laki-laki dan
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15 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.

16 7bid h. 126
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wanita tanpa dilandasi pernikahan yang sah, maka konsekuensi logisnya tidak
dikenal dalam Islam konsep marital rape, alias suami memperkosa isteri. Dengan
demikian, perkosaan dalam konsep Islam hanya terjadi di luar antara suami isteri.
Jika dalam delik (yarZmah) perzinaan masin-masing pelakunya dikenakan sanksi,
maka dalam delik perkosaan. ini, korbannya lepas dari tuntutan hukum.'”

Jenis hukuman yang dijatuhkan berkaitan dengan pelaku zina itu juga
diikuti oleh penguasa sesudah Nabi Muhammad SAW. Misalnya di zaman .
pemerintahan Umar bin Khattab, juga terjadi penerapan hukuman cambuk dan
rajam schingga sampai dunia. Bahkan Khalifah Umar menjatuhi hukuman
cambuk kepada anaknya bermama Ubaidillah atau Abi Syambah, yang telah
melakukan perzinaan.

Kisah perzinaan putera Umar itu ditulis Abdur Rahman, “suatu hari dia
melintasi rumah seorang yahudi, minum anggur sehingga mabuk. Dia melihat
seorang wanita yang sedang tidur, lalu menzinainya hingga dia hamil. Setelah
melahirkan seorang anak lelaki, si wanita datang ke Mesjid Nabawi lalu
meletakkan si anak di pangkuan Khalifah Umar seraya berkata. ‘wahai penguasa
kebenaran, ambilah anak ini, karena engkau mempunyai hak yang lebih besar
atasnya daripada diriku sendiri.” Kemudian dia menjelaskan bahwa si anak
merupakan putra dari (pembuahan) Abi Syambah. Khalifah Umar menanyainya

apakah hat itu benar sesungguhnya. Lalu si wanita menceritakan seluruh
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17 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.
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peristiwa yang telah menimpanya. Maka khalifah pulang dan meyakinkan dari
putranya bahwa dia benar, si anak telah melakukan kejahatan, meskipun dirinya
sendiri (Umar) sangat merasa malu karenanya. Khalifah mencengkeram leher
bajunya, menyeretnya ke Masjid Nabawi, Abi Syambah bertanya akan dibawa
kemanakah dirinya, khalifah menjawab bahwa dia akan dibawa ke hadapan para
sahabat Nabi di Masjid, ‘sehingga aku bisa mengambil hak Allah darimu di dunia
ini sebelum ia dituntut darimu di akhirat nanti.” Abi Syambah memohon kepada ’
khalifah (ayahnya sendiri), akan mengambil hak Allah itu dari dirinya sendiri
seketika itu juga sehingga mungkin dia tidak menimbulkan aib di hadapan para
sahabat Nabi itu. Khalifah Umar menjawab, ‘wahai anakku, engkau justru telah
mempermalukan dirimu sendiri dan diri ayahmu. Kita tetap harus pergi ke
hadapan mereka.” Umar lalu memerintahkan Maflah agar mencambuk anaknya.
Setelah dia menderanya tujuh puluh kah, Abi Syambah memohon dengan
lirihnya kepada para sahabat Nabi itu agar menunda (hukuman yang
dijalankannya). Lalu para sahabat memohon kepada Umar agar
menghentikannya. Umar menjawab, wahai para sahabat Nabi, bukankah kalian
telah membaca di dalam Al-Quran, ‘janganl/ah rasa belas kasihan kepada mereka
mencegah kamu .(untuk menjalankan agama Allah)’ (QS. 24: 2). Kemudian dia

terus dicambuk sampai seratus kali, sechingga akibatnya Abi Syambah meniggal -
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dunia. Lalu Khalifah membawanya ke rumahnya, memandikannya
menguburkannya.”'®

Uraian Abdur Rahman itu menunjukkan tentang penerapan hukum rajam
yang didasarkan asas persamaan hukum (equality before the law). Khalifah Umar
konsisten mener#pkan jenis hukuman cambuk kepada puteranya setelah terbukti
puteranya melakukan perbuatan zina. Bahkan jika ditafsirkan, kasus ‘“Putra
Umar” itu dapat ditarik dalam bentuk kasus perkosaan, mengingat saat
menyetubuhi wanita Yahudi, si wanita dalam keadaan tidur, yang dimungkinkan
ada upaya pemaksaan untuk melakukannya.

~ Perkosaan adalah dosa dan kejahatan besar bagi pelakunya, apalagi jika -

secara hukum terbukti, maka si pemerkosa dapat dijatuhi hukuman mati. Namun
demikian, perempuan yang diperkosa tidak dianggap berdosa, sebab dia tidak
berdaya dan tidak dapat dipersalahkan. Aturan Al-Quran menyebutkan, “Jika
seseorang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya, dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada (dosa) baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 2: 173).

Suatu perbuatan yang dilakukan atas dasar keterpaksaan atau dipaksa
seseorang, maka pihak yang terpaksa melakukannya ini terbebas dari sanksi

pidana. Artinya seseorang yang dipaksa melakukan suatu jenis perbuatan di luar

18 Abdur Rahman, Tindak Pidana dalam Syari’at Islam, h. 38-39
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kehendaknya haruslah mendapatkan perlindungan secara manusiawi. Hak-haknya
selaku pihak yang dipaksa tidak boleh diabaikan, yakni harus dilindungi.

Hubungan seksual atau persetubuhan yang dilakukan di luar ikatan
perkawinan merupakan perbuatan zina. Namun ketika persetubuhan dilakukan
dengan paksaan atau ancaman kekerasan, maka bagi korban, perbuatan itu tidak
dapat dikatakan perzinahan, tetapi dikatakan perkosaan. Sedangkan yang
memaksakan berzina disebutnya sebagai pemerkosa. Pihak yang terpaksa tidak |
bisa dikatakan melakukan perzinahan."

Sebelum Khalifah Umar bin Khattab Nabi Muhammad SAW sudah pémah
menangani kasus seperti itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Abu
Daud dari Wail bin Hajar. Katanya di zaman Rasulullah ada seorang wanita .keluar
rumah hendak pergi shalat. Dalam perjalanan ia bertemu dengar, seorang lelaki dan
kemudian lelaki itu memperkosanya. Wanita itu meronta-ronta dan berteriak
minta tolong. Beberapa orang Muhajirin yang mendengar teriakan itu bergegas
datang menghampirinya. Tetapi si lelaki telah pergi dan telah berhasil
memperkosanya. Si wanita kemudian menceritakan apa yang baru dialaminya.
Orang-orang Muhajirin kemudian mengejar dan menangkap laki-laki tersebut
dan membawanya ke hadapan Rasulullah SAW. Rasulullah lantas berkata, wahai

perempuan, pergilah engkau, sesungguhnya Allah telah mengampunimu. Tetapi

19 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.
136-137
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terhadap laki-laki tersebut beliau memerintahkan sahabatnya untuk

merajanmya.?’

Dalam QS. Al-An’am ayat 119 dan QS. Al-Bagarah ayat 173 disebutkan

sebagaimana berikut:

Surat Al-An’am ayat 119:
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Artinya: Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal)
yang discbut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal
Sesungguhnya Allah Telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.
dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafSu mereka tanpa
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui

orang-orang yang melampaui batas*

Sedangkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 173 disebutkan:

of, .
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Artinya: Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelili) disebut (nama)
selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Pen, yayang.”

2Abdul A’la al-Maududi, Kejamkah Hukum Islam, h. 57
2 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113

2 1bid, h. 20
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Ayat-ayat sebagaimana dimaksud itu menunjukkan dasar hukum mengenai
suatu keterpaksaan melakukan atau memilih berbuat sesuatu yang sebenamya
hukum dasarnya adalah diharamkan oleh Allah SWT. Namun Allah memaafkan
perbuatan itu, karena adanya kondisi sulit, terpaksa atau tidak adanya pilihan
lain yang lebih baik dan menyelamatkan dirinya.

Soal keterpaksaan itu, sebagaimana disebutkan dalam Kitab A/-Makaddab
fi Figh Al-Imam As-Syafi7 yang ditulis oleh Imam Abi Ishaq Ibrahim, “Dan
tidak wajib atas orang perempuan apabila dipaksa melakukan zina, sebagaiinana
sabda Nabi Muhammad SAW, "diangkat dari ummatku kesalahan, lupa, dan
perbuatan yang dipaksakan pada mereka" (HR. Bachaqi dan Ibnu Majjah), dan |
dikarenakan ia tidak mempunyai pilihan lain (hak memilihnya telah dirusak).
Oleh karenanya tidak wajib kepadanya had, seperti halnya orang tidur.”?

Paparan dalam kitab itu yang dilandasi sabda Nabi makin mempertegas
posisi korban yang dibebaskan dari ancaman /ad, karena adanya perbuatan yang
terpaksa dilakukan. Pihak korban tidak menginginkan perbuatan itu terjadi, dan
hanya pihak pelaku saja yang sebenarnya membuat perbuatan tidak senonoh itu
terjadi.

v Dengan berpijak pada penjelasan di atas, maka pelaku tindak pidana incest
terhadap anak kandung akan mendapatkan hukuman yang setidak-tidaknya

dipersamakan kedudukannya dengan pelaku pezina mubhisan, karena pelaku

2 Abi Ishaq Ibrahim, A/-Mahaddab £i Figh Al-Imam As-Syafi’i, h. 267
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adalah seorang ayah/ibu yang sudah pernah menikah dan hukuman yang akan
dijatuhkan cukup berat yakni hukuman rajam, sedangkan si korban terbebas dari
hukuman (4ad) karena perbuatan yang dilakukan atas dasar keterpaksaan.
Memang tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai hukuman rajam yang akan ‘
dijatuhkan kepada pelaku, namun tetap dapat diinterpretasikan bahwa rajam
yang diterapkan itu tidak berbeda dengan jenis rajam yang diterapkan dalam
kasus perzinaan mufsan (perzinaan bagi orang yang sudah terikat perkawinan
yang sah). Meskipun demikian, jika dikaitkan dengan jenis kasusnya yang
termasuk perzinaan dengan paksaan, maka hukuman rzjam (melempar dengan |
batu kepada pelakunya sampai meninggal dunia) cukup pantas diterapkan.
Namun begitu, pemahaman yang berlaku umum adalah, bahwa rajam merupakan
suatu bentuk hukuman mati yang cukup besar pengaruhnya bagi masyarakat.
Bahkan jika mengikuti Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad maka pelaku itu sebelum
di rajam, perlu di jilid (dicambuk) lebih dulu sampai seratus kali, dan baru
kemudian di rajam.

Dalam hukuman rajam itu, masyarakat dilibatkan atau diikutkan sebagai
pihak yang melaksanakan eksekusi. Masyarakat tidak hanya sebagai penontor,
yang pasif yang melihat suatu hukuman dijatuhkan, namun sebagai penonton

yang aktif yang diharuskan ikut menjatuhkan hukuman kepada pelaku.**
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2% Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, h.
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Eksekusi seperti rajam itu, pada zaman Rasulullah SAW dan para sahabat
dilakukan dengan cara pelaku ditanam ke dalam tanah dan dilempar dengan batu
sampai mati. Sedangkan yang melempar adalah masyarakat banyak. Hukuman
rajam seperti yang dilakukan zaman dahulu ada kemungkinan menimbulkan rasa
iba dan kasihan di hati orang yang menyaksikannya saat melihat penderitaan -
orang yang menjalani hukuman. Padahal Allah SWT menandaskan dalam Al-
Quran agar menghindari rasa kasihan terhadap pelak kejahatan yang menjalani
hukuman, supaya tidak menimbulkan hal-hal yang akan mengakibatkan
terhambatnya pelaksanaan hukuman tersebut.”

Pendapat itu merujuk pada Al-Quran Surat An-Nur ayat 2:
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-
orang yang beriman.”

Kesaksian dan keterlibatan publik dalam penerapan hukuman itu juga di
atas segalanya, orang yang bersalah melakukan perkosaan harus dihukum di

depan publik. Dilibatkannya masyarakat dalam menghukum pelaku itu patut

25 Noerwahid, Pidana Mati dalam Hukum Pidana Isfam, h. 54
% Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279
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diambil hikmahnya, yakni pertama, masyarakat dituntut berani mengambil
sikap untuk berani berpihak terhadap kebenaran dengan cara ikut mengl;ukum
pelakunya, kedua, masyarakat dituntut untuk tidak menaruh belas kasihan
terhadap pelaku yang pernah berbuat kejahatan, ketiga, masyarakat dituntut |
berlaku menjadi "hakim" yang punya mental kuat dalam menghadapi berbagai
kejahatan yang tejadi.

Dengan keterlibatan masyarakat dalam mengeksekusi pelakunya secara
umum itu akan menjadi peringatan yang sangat berharga bagi anggota masyarakat
yang secara tidak langsung ikut merasakan derita yang diterima oleh pelakunya.
Derita pelaku dipublikasikan untuk dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi
masyarakat yang melihatnya.

Masyarakat ~dipertontonkan suatu praktik eksekusi yang cukup
mengerikan, seperti fisik yang rusak, badan yang berlumuran darah dan kematian
yang mengenaskan setelah sekian puluh kali pelaku dilempari batu (di rajam).
Model eksekusi yang dibenarkan dalam hukum pidana Islam dan dianggap
konvensional oleh masyarakat sekuler (Barat) itu, pada kenyataannya dapat
menjadi paradigma sanksi hukum yang cukup ampuh dalam mengadvokasi hak-
hak asasi manusia. |

Jika ditinjau dari aspek kualitas jenis hukumannya, maka rajam itu sudah
patut digolongkan sebagai salah satu jenis hukuman yang berkadar pemberatan

bagi pelakunya. Angggota masyarakat diharapkan merasa takut lebih, sehingga
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tidak sampai terjerumus dalam melakukan kejahatan kesusilaan kalau mercka
tahu bahwa pelaku terdahulu telah mengalami penjatuhan hukuman dan eksekusi
yang luar biasa.

Bahkan menurut Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Atha' dan |
Az-Zuhri wajib diberikan kepada perempuan yang dipaksa berzina itu mahar
misilnya.”’

Mahar misil itu ditafsirkan oleh kalangan ahli hukum Islam sebagai
kompensasi ganti kerugian secara material (ekonomi) yang dibebankan kepada
pelaku. Hukuman pidana dengan cara membebani ganti kerugian secara ek;)nomi
ini ditentukan oleh hakim.

Dengan cara seperti itu, pihak pelaku mendapatkan beban hukuman
berganda yang cukup berat, sedangkan pihak korban mendapatkan jaminan
pemenuhan hak-haknya yang telah dirugikan baik secara yuridis maupun

ekonomis.
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BAB IIT

SANKSI HUKUM TINDAK PIDANA INCEST
DALAM PERSPEKSTIF HUKUM POSITIF (KUHP)

A. Tindak Pidana Incest dalam Hukum Positif

Tindak pidana ialah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum
larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi
barang siapa melanggar larangan tersebut'. Tindak pidana imcest adalah tindak
pidana perkosaan/pencabulan terhadap korban yang mempunyai hubungan darah
keluarga dekat. Secara umum pengertian incest adalah hubungan seksual di
antara anggota keluarga yang masih memiliki hubungan darah atau disebut juga
dengan hubungan sumbang. Incest juga sering diartikan sebagai hubungan
seksual yang terlarang antara kerabat dekat. Kamus Inggris-Indonesia
mengartikan incest sebagai hubungan sumbang, berzina dengan sanak keluarga
atau anggota keluarga sendiri yang dilarang oleh hukum maupun adat atau
larangan berhubungan seksual antara anggota keluarga yang umumnya
disebabkan hubungan sedarah.

Incest biasanya terjadi antara ayah/ibu dengan anak kandung atau anak tiri,
ayah dengan anak angkat atau anak adopsi, kakak dengan adik kandung atau tiri,

kakek dengan cucu, paman dengan keponakan kandung atau tiri dan laki-laki lain

! Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, h. 54
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yang sudah seperti keluarga, yang posisinya dipercaya. Pengertian yang luas dari
incest juga mencakup hubungan seksual yang dilakukan oleh orang yang
diberikan kepercayaan untuk mengasuh seseorang misalnya guru terhadap murid
atau, ulama terhadap anak asuhnya dan lain-lain. Namun, pada dasarnya
hubungan incest yang paling umum terjadi yaitu antara anggota keluarga antara
anak dengan ayah kandung atau tiri, maupun antar anak dengan ibu kandung
atau tiri, dan antara saudara kandung

Incest dilakukan dengan berbagai pola, misalnya disertai dengan kekerasan
fisik, non fisik atau rayuan untuk membuat korban tidak berdaya sebelum, saat
atau sesudah kejadian. Adakalanya incest terjadi tanpa menggunakan unsur
kekerasan, paksaan atau rayuan, tetapi berdasarkan rasa saling suka, meskipun
ini jarang terjadi.

Dari berbagai karakteristik incest, kasus yang paling banyak terjadi ialah
hubungan seksual yang disertai dengan kekerasan, ancaman kekerasan, penipuan,
penyesatan dan bujukrayu agar anak dipaksa menurut dan atau tidak
berdaya/pingsan. (dengan tujuan perkosaan atau pencabulan). Ada pula karakter
kasus yang berbeda dimana ancaman dan kekerasan tidak hanya ditujukan
kepada korban, akan tetapi kepada ibu dan saudaranya (pihak ke-3), agar korban

terpaksa menurut.”

2 http:// reformasikuhp.org/opini /?p=7, diakses tgl. 29 Desember 2009
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Dalam tulisan lainnya dijelaskan pengertian incest adalah ketika orang tua,
keluarga, kakak atau seseorang dalam keluarga yang memiliki kekuasaan
melakukan hubungan seksual dengan orang dari keluarga yang sama sebenarnya
secara legal dan biologis mereka tidak diizinkan melakukan pernikahan dan
melakukan hubungan senggama. /ncest banyak tejadi di kalangan rakyat dari
tingkat social-ekonomi yang sangat rendah’. Menurut Masland dan Estridge
incest adalah jenis perlakuan atau penyiksaan secara seksual yang melibatkan
dua anggotg keluarga dalam satu keluarga, ayah dengan anak perempuan, ibu
dengan anak laki-laki, saudara laki-laki dengan saudara perempuan dan kakek
dengan cucu perempuan. /ncest biasanya dapat terjadi karena rumah mereka
sangat sempit, akses untuk main keluar tidak ada atau sangat terbatas, kalau
keluar misalnya untuk main atau bergaul dengan teman-teman harus
mengeluarkan uang, kondisi di rumah satu kamar beramai-ramai, maka lama-
kelamaan orang yang berada di sana akan terangsang nafsu biologisnya.

Kasus i/ncest umumnya sulit diungkap, dan dilanjutkan ke pengadilan,
entah karena dari faktor pelaku atau keluarga pelaku yang juga keluarga korban
ataupun aparat penegak hukum maupun budaya yang berlaku di masyarakatnya
atau bahkan masyarakatnya sendiri, karena kasus incest termasuk aib di
masyarakat, sehingga masyarakatnya sendiri yang berusaha menyembunyikan,

dan hanya menjadikan kasus incest tersebut sebagai rahasia umum, serta

? Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, h. 255
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dibiarkan begitu saja tanpa ada penanganan yang optimal untuk menanggulangi,
dan mencegahnya. Bila hal ini dibiarkan berlarut-larut maka akan terjadi sesuatu
yang dinamakan ‘the silent conspiracy”’ yaitu konspirasi untuk saling berdiam
diri atau tutup mulut, sehingga bukan tidak mungkin bila bangsa Indonesia akan
menjadi bangsa yang tidak jauh berbeda dengan bangsa Amerika yang telah
secara diam-diam menerima incest sebagai sesuatu yang biasa di masyarakatnya.
Seperti yang telah diungkapkan Califia, dalam masyarakat Amerika muncul satu
komunitas dimana hubungan terlarang (inces?) diterima, akan tetapi tidak pernah
dibicarakan secara terbuka atau diakui. Seorang wanita menyebutkan hubungan
terlarang (incesf) ayah dan anak perempuannya adalah umum dalam suatu
komunitas masyarakat Amerika, walaupun tidak mengalaminya sendiri, dirinya
merasa sebagian besar dari hal ini adalah didasarkan hubungan dasar sama suka
dari hasil percakapannya dengan orang yang melakukan hal tersebut.

Ada beberapa penyebab atau pemicu timbulnya incest. Akar dan penyebab
tersebut tidak lain adalah karena pengaruh aspek struktural, yakni situasi dalam
masya?akat yang semakin kompleks. Kompleksitas situasi menyebabkan
ketidakberdayaan pada diri individu. Khususnya apabila ia seorang laki-laki
(notabene cenderung dianggap dan menganggap diri lebih berkuasa) akan sangat
terguncang, dan menimbulkan ketidakseimbangan mental-psikologis. Dalam
ketidakberdayaan tersebut, tanpa adanya iman sebagai kekuatan

internal/spiritual, seseorang akan dikuasai oleh dorongan primitif, yakni
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dorongan seksual ataupun agresivitas. Faktor-faktor struktural tersebut antara

lain adalah:

1.

“Konflik budaya”. Seperti kita ketahui, perubahan sosial terjadi begitu
cepatnya seiring. dengan perkembangan teknologi. Alat-alat komunikasi
seperti radio, televisi, VCD, HP, koran, dan majalah telah masuk ke seluruh
pelosok wilayah Indonesia. Seiring dengan itu masuk pula budaya-budaya
baru yang sebetulnya tidak cocok dengan budaya dan norma-norma setempat.
Orang dengan mudah mendapat berita kriminal seks melalui tayangan
televisi maupun tulisan di koran dan majalah. Juga informasi dan pengalaman
pornografi dan berbagai jenis media. Akibatnya, tayangan televisi, VCD, dan
berita di koran atau majalah yang sering menampilkan kegiatan seksual
incest serta tindak kekerasannya, dapat menjadi model bagi mereka yang
tidak bisa mengontrol nafsu birahinya.

“Kemiskinan”. Meskipun incest dapat terjadi dalam segala lapisan ekonomi,
secara khusus kondisi kemiskinan merupakan suatu rantai situasi yang sangat
potensial menimbulkan Zncest. Sejak krisis 1998, tingkat kemiskinan di
Indonesia semakin tinggi. Banyak keluarga miskin hanya memiliki satu petak
rumah. Kita tidak dapat membedakan mana kamar tidur, kamar tamu, atau
kamar makan. Rumah yang ada merupakan satu atau dua kamar dengan multi
fungsi. Tak pelak lagi, kegiatan seksual terpaksa dilakukan di tempat yang

dapat ditonton anggota keluarga lain. Tempat tidur anak dan orangtuanya
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sering tidak ada batasnya lagi. Ayah yang tak mampu menahan nafsu
birahinya mudah terangsang melihat anak perempuannya tidur. Situasi
semacam ini memungkinkan untuk terjadinya /ncest kala ada kesempatan.

3. “Pengangguran”. Kondisi krisis juga mengakibatkan banyak terjadinya PHK
yang berakibat banyak orang yang menganggur. Dalam situasi sulit mencari
pekerjaan, sementara keluarga butuh makan, tidak jarang suami istri banting
tulang bekerja scadanya. Dengan kondisi istri jarang di rumah (apalagi bila
menjadi TKW), membuat sang suami kesepian. Mencari hiburan di luar
rumah pun butuh biaya. Tidak menutup kemungkinan anak yang sedang
dalam kondisi bertumbuh menjadi sasaran pelampiasan nafsu birahi ayahnya.

Selain faktor-faktor diatas, Lustig mengemukakan faktor-faktor lain yaitu:

1. Keadaan terjepit, dimana anak perempuan manjadi figur perempuan utama
yang mengurus keluarga dan rumah tangga sebagai pengganti ibu.

2. Kesulitan seksual pada orang tua, ayah tidak mampu mengatasi dorongan
seksualnya.

3. Ketidakmampuan ayah untuk mencari pasangan seksual di luar rumah karena
kehutuhan untuk mempertahankan facade kestabilan sifat patriachat-nya.

4. Ketakutan akan perpecahan keluarga yang memungkinkan beberapa anggota
keluarga untuk lebih memilih desintegrasi struktur daripada pecah sama

sekali.



Sanksi yang terselubung terhadap ibu yang tidak berpartisipasi dalam
tuntutan peranan seksual sebagai istri.

Pengawasan dan didikan orang tua yang kurang karena kesibukan orang
bekerja mencari nafkah dapat melonggarkan pengawasan oleh orang tua bisa
terjadi incest.

Anak remaja yang normal pada saat mereka remaja dorongan seksualnya
begitu tinggi karena pengaruh tayangan yang membangkitkan naluri birahi
juga ikut berperan dalam hal ini.* |

Selain beberapa faktor dari penyebab tindak pidana incest diatas tadi,

penulis juga akan memaparkan beberapa dampak dari perilaku 7ncest ini,

khususnya yang terjadi karena paksaan, diantaranya adalah:

1.

Gangguan psikologis. Gangguan psikologis akibat dan kekerasan seksual atau
trauma post sexual abuse, antara lain : tidak mampu mempercayai orang lain,
takut atau khawatir dalam berhubungan seksual, depresi, ingin bunuh diri dan
perilaku merusak diri sendiri yang lain, harga diri yang rendah, merasa
berdosa, marah, menyendiri dan tidak mau bergaul dengan orang lain, dan
makan tidak teratur.

Secara medis menunjukan bahwa anak hasil dari hubungan incest berpotensi

besar untuk mengalami kecatatan baik fisik ataupun mental.

4 Sawitri Supardi Sadarjoen , Bunga Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual h. 74 - 75
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3. Akibat lain yang cukup meresahkan korban adalah mereka sering disalahkan
dan mendapat stigma (label) yang buruk. Padahal, kejadian yang mercka
alami bukan karena kehendaknya. Mercka adalah korban kekerasan seksual.
Orang yang semestinya disalahkan adalah pelaku kejahatan seksual tersebut.

4. Berbagai studi memperlihatkan, hingéa dewasa, anak-anak korban kekerasan
scksual seperti incest biasanya akan memiliki se/festeem (rasa harga diri)
rendah, depresi, memendam perasaan bersalah, sulit mempercayai orang lain,
kesepian, sulit menjaga membangun hubungan dengan orang lain, dan tidak
memiliki minat terhadap seks.

5. Studi-studi lain bahkan menunjukkan bahwa anak-anak tersebut akhirnya
ketika dewasa juga terjerumus ke dalam penggunaan alkohol dan obat
terlarang, pelacuran, dan memiliki kecenderungan untuk melakukan
kekerasan seksual kepada anak-anak.’

Selain dampak diatas, pendapat lain mengemukakan dampak yang
ditimbulkan dari peristiwa /ncest dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu :

1. “Dampak dari segi psikologis”. Dari berbagai peristiwa hubungan fzncest yang
banyak dilaporkan media akhir-akhir ini menunjukkan betapa menderitanya
perempuan korban incest. Ketergantungan dan ketakutan akan ancaman
membuat perempuan tidak bisa menolak diperkosa oleh ayah, kakek, paman,

saudara atau anaknya sendiri. Sangat sulit bagi mereka untuk keluar dari

5 http://luthfis.wordpress.com/2008/05/11/incest-hubungan-seksual-sedarah, diakses tgl. 29
Desember 2009
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kekerasan berlapis-lapis itu karena mereka sangat tergantung hidupnya pada
pelaku dan masih berfikir tidak mau membuka aib laki-laki yang pada
dasarnya disayanginya dan seharusnya menjadi pelindungnya. Akibatnya
mereka mengalami trauma seumur hidup dan gangguan kejiwaan.

. “Dampak dari segi kemanusiaan”. Nurani kemanusian universal (secara
umum) yang beradab sampai hari ini mengutuk incest sebagai kriminalitas
terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Meskipun dilakukan secara suka sama suka
(sukarela) dan tidak ada yang merasa menjadi korban, incest telah
mengorbankan perasaan moral publik.

. “Dampak dari segi sosial”. Peristiwa hubungan incest yang terjadi pada satu
keluarga akan menyebabkan hancurnya nama keluarga tersebut di mata
masyarakat. Keluarga tersebut dapat dikucilkan oleh masyarakat dan menjadi
bahan pembicaraan di tengah masyarakat.

Masalah yang lebih penting dicermati dari kasus anak hasil incest
adalah karena kondisi yang tidak sehat dalam konteks sosial, yang berkaitan
dengan konstruksi sosial tentang keluarga. Misalnya masyarakat mengenal
ayah dan anak sebagai satu kesatuan keluarga. Tetapi jika terjadi kasus
incest, dimana ayah menghamili anak perempuannya, maka bila lahir anak
dari anak perempuan tersebut maka status ayah itu menjadi ganda, ayah

sekaligus kakek.
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4. “Dampak dari segi kesehatan”. Peristiwa incest apalagi perkosaan incest
dapat menyebabkan rusaknya alat reproduksi anak dan resiko tertular
penyakit menular vseksual. Korban dan pelaku menjadi stress yang akan
merusak kesehatan kejiwaan mereka. Dampak lainnya dari hubungan incest
adalah kemungkinan menghasilkan keturunan yang lebih banyak membawa
gen homozygot. Beberapa penyakit yang diturunkan melalui gen homozygot
resesif yang dapat menyebabkan kematian pada bayi yaitu fatal anemia,
gangguan penglihatan pada anak umur 4-7 tahun yang bisa berakibat buta,
albino, polydactyl dan sebagainya.

Pada perkawinan sepupu yang mengandung gen albino maka
kemungkinan keturunan albino lebih besar 13,4 kali dibandingkan
perkawinan biasa. Kelemahan genetik lebih berpeluang muncul dan riwayat
genetik yang buruk akan bertambah dominan serta banyak muncul ketika
lahir dari orang tua yang memiliki kedekatan keturunan.

Gangguan emosional yang dialami si ibu akibat kehamilan yang tidak
dibarapkan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin pra
dan pasca kelahiran. Selain itu banyak penyakit genetik yang peluang
munculnya lebih besar pada anak yang dilahirkan dari kasus incest seperti
kelainan genetik yang menyebabkan gangguan keschatan jiwa (skizoprenia),

keterlambatan mental (idiot) dan perkembangan otak yang lemah.
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Sekali perkosaan incest itu terjadi, dia tidak akan bisa kembali ke posisi
yang dulu lagi sebab hal ini merupakan suatu fraumatic event. Harga dirinya
benar-benar hancur, dan akan semakin parah bila setelah kasus perkosaan itu

terjadi, tidak ada respon yang bisa memberikan dukungan.®

. Sanksi Hukum Tindak Pidana Incest Menurut Hukum Positif (KUHP Pasal 294
ayat (1)).

Pengaturan perbuatan sucest atau yang lebih dikenal dengan hubungan
seksual sedarah dalam KUHP Indonesia sangatlah pailting, terutama mengenai
sanksi-sanksinya. Pengaturan untuk kasus-kasus imcest ini para hakim-hakim
dalam menjatuhkan vonis atau hukuman bagi sank pelaku masih berdasarkan
pada Pasal 294 ayat (1) KUHP.

Pengaturan mengenai kejahatan incest dalam hal ini diancam dengan
maksimum hukuman penjara 7 tahun oleh Pasal 294 ayat (1) KUHP yang
berbunyi: barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anak tiri,
anak angkat, anak dibawah pengawasannya yang belum dewasa, atau dengan
orang yang belum dewasa yang pemeliharaanya pendidikan atau pengawasanya
diserahkan padanya, atau pun dengan pembantu rumah tangga yang belum

dewasa.’

® Soka Handina Katjasungkana, Perempuan dan Kekerasan, h. 57
" Wirjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indonesia, h. 123
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Tindak pidana incest ini lebih dimasukkan ke dalam delik pencabulan
(perkosaan untuk berbuat cabul) ketimbang delik perkosaan‘ dengan
persetubuhan. Padahal cara-cara perbuatan izncest yang sering terjadi justru
menggunakan cara persetubuhan. Akibatnya pasal yang digunakan tentunya
terlalu menguntungkan bagi pelaku.

Kata-kata melakukan perbuatan cabul sebenatnya merupakan penjelasan
dari kata-kata ontucht plegen, yang artinya melakukan keasusilaan atau
melakukan sesuatu ketidaksusilaan ataupun yang menurut Dr C.B. Van
Haeringen juga telah dikatakan sinonim dengan melakukan onzedelijke
handelingen atau melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan
kesusilaan.®

Dalam kasus tindak pidana incest yang dilakukan seorang ayah/ibu
terhadap anak kandungnya, maka sang pelaku akan dikenakan hukuman sesuai
dengan pasal 294 ayat (1) KUHP yang isinya: barang siapa melakukan tindakan-
tindakan melanggar kesusilaan dengan anaknya sendiri, dengan anak tirinya,
dengan anak asuhnya, dengan anak angkatnya yang belum dewasa, atau dengan
seseorang belum dewasa yang pengurusannya, pendidikan, atau penjagaannya
telah dipercayakan kepadanya, atau dengan seorang pembantu atau seorang
bawahannya yang belum dewasa, di pidana dengan pidana penjara selama-

lamanya tujuh tahun.

8 Lamintang, Delik-delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma Kesusilaan dan Norma
Kepatutan, h. 184
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Tindak pidana yang dimaksudkan di dalam ketentuan pidana yang diatur
Pasal 294 ayat (1) KUHP hanya terdiri atas unsur-unsur objektif, masing-masing
yakni:

1. Barangsiapa;

2. Melakukan tindakan-tindakan melanggar kesusilaan;

3. Anak sendiri, anak tiri, anak asuh atau anak angkat yang belum dewasa
ataupun anak belum dewasa yang pengurusan, pendidikan, atau penjagaannya
dipercayakan pada pelaku;

4. Seorang pembantu atau seorang bawahan yang belum dewasa.

Unsur objektif pertama, dari tindak pidana yang dimaksudkan di dalam
ketentuan pidana yang diatur Pasal 294 ayat (1) KUHP, yakni unsur barangsiapa
menunjukkan orang, yang apabila orang tersebut terbukti memenuhi semua unsur
dari tindak pidana yang dimaksudkan di dalam ketentuan pidana yang diatur
Pasal 294 ayat (1) KUHP, maka ia dapat disebut pelaku dari tindak pidana
tersebut.

Unsur objektif kedua, dan tindak pidana yang dimaksudkan di dalam
ketentuan pidana yang diatur Pasal 294 ayat (1) KUHP ialah unsur melakukan
tindakan-tindakan melanggar kesusilaan.

Kata-kata melakukan tindakan-tindakan melanggar kesusilaan itu berasal
dan kata-kata ontucht plegen. Kata ontucht itu sendiri, menurut Dr. C.B. Van

Haeringen, artinya tindakan-tindakan melaggar kesusilaan. Menurut Prof.
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Simons yakni tindakan-tindakan yang berkenaan dengan kehidupan seksual, yang
dilakukan dengan maksud-maksud untuk mendapatkan kenikmatan secara
bertentangan dengan pandangan umum tentang kesusilaan. Adapun menurut
Memorie Van Toelichting yakni perbuatan mengadakan suatu hubungan kelamin
atau senggama.

Unsur objektif ketiga, dari tindak pidana yang dimaksudkan di dalam
ketentuan pidana yang diatur Pasal 294 ayat (1) KUHP ialah unsur-unsur anak
sendiri, anak tiri, anak asuh atau anak angkat yang belum dewasa ataupun anak
belum dewasa yang pengurusannya, pendidikannya atau penjagaannya telah
dipercayakan pada pelaku.

Apa yang dimaksud anak sc;ndiri ialah anak kandungnya. Anak tirinya
adalah anak yang diperoleh dan perkawinan bekas istri atau bekas suaminya
dengan suami atau istrinya yang terdahulu. Anak angkatnya adalah anak orang
lain yang diangkat anak (diadopsi) oleh suatu keluarga menjadi anak angkat,
dipelihara, dibesarkan, dididik, diperlakukan sama dengan anak kandung sendiri.
Di daerah Minangkabau, di mana menurut hukum adat orang yang disebut
mamak (saudara lelaki kandung dan ibu) bertanggung jawab terhadap
pemeliharaan anak keponakan dan saudara kandung perempuannya, maka mamak
ini juga berlaku pasal ini jika melakukan perbuatan cabul/perkosaan terhadap

anak-anak kandung dan saudara perempuannya.
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Anak yang pemeliharaannya, pendidikannya atau penjagaannya diserahkan
padanya ialah anak karena hukum melahirkan adanya kewajihan hukum seperti
itu, misalnya anak yatim-piatu yang karena penetapan hakim diserahkan
kepadanya sebagai walinya.

Unsur objektif keempat, dari tindak pidana yang dimaksudkan di dalam
ketentuan pidana yang diatur Pasal 294 ayat (1) KUHP ialah unsur pembantu
atau seorang bawahan yang belum dewasa.

Kata pembantu berasal dan kata bediende, yang artinya pelayan atau
pesuruh, sehingga termasuk pula ke dalam pengertiannya yakni pembantu rumah
tangga, pelayan toko, pesuruh kantor, dan lain-lain.

Kata bawahan itu berasal dan kata ondergeschikte yang artinya orang yang
membawah, sehingga dapat dimasukkan ke dalam pengertiannya antara lain
pekerja, buruh, karyawan, pegawai, dan lain-lain.’

Belum dewasa adalah belum berumur dua puluh satu tahun dan atau belum
pernah menikah (Pasal 330 BW). Unsur belum dewasa dalam setiap rumusan
tindak pidana adalah kebelum dewasaan menurut Pasal 330 BW, kecuali jika
dalam hal yang ditentukan lain, misalnya dalam Pasal 283 yang menyebutkan
bahwa “memperlihatkan alat pencegah kehamilan pada orang yang belum

dewasa, dan diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa umurnya belum tujuh

’ Lamintang, Delik-delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma Kesusilaan dan Norma
Kepatutan, h. 176-177



53

belas tahun”, maka belum dewasa dalam pengertian ini adalah belum berumur

tujuh belas tahun.'®

1 Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan, h. 100-101



BABIV

ANALISIS KOMPARATIF ANTARA
KUHP PASAL 294 AYAT (1) DAN HUKUM PIDANA ISLAM
TENTANG SANKSI HUKUM BAGI SEORANG AYAH/IBU
YANG MELAKUKAN TINDAK PIDANA INCEST
DENGAN ANAK KANDUNG

A. Analisis Persamaan dan Perbedaan

Uraian pada sub bab di atas telah mendeskripsikan mengenai tindak pidana
incest dan sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu yang melakukan tindak pidana
incest dengan anak kandung menurut perspekstif hukum pidana Islam dan hukum
pidana yang berlaku di Indonesia (KUHP/Kitab Undang-undang Hukum Pidana)
hukum yang sedang berlaku ini disebut hukum positif.

Keterkaitan dengan masalah ini akan menunjukkan mengenai komparasi
(perbandingan) antara hukum pidana Islam dan hukum positif tentang sanksi
hukum tindak pidana incest yang dilakukan ayah/ibu terhadap anak kandungnya.

komparasi ini dapat terbaca melalui tabel berikut ini:
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Tabel:

Perbandingan Hukum Pidana Islam dengan Hukum Positif (KUHP) Tentang
Sanksi Hukum bagi Seorang Ayah/Ibu yang Melakukan Tindak Pidana Incest

dengan Anak Kandung
Jenis Sanksi Hukum Aspek Korban

1. Hukum Pelaku dijatuhi Korban tidak terkena hukuman
Pidana hukuman  rajam karena perbuatan yang
Islam (dilempar dengan menimpahnya merupakan

batu hingga pelaku keterpaksaan

meninggal  dunia Mendapatkan ganti rugi /

(hukuman mati) konpensasi ekonomi dari pihak
pelaku / keluarga pelaku / mahar
misil,

2. Hukum Pelaku akan Korban tidak terkena hukuman
Pidana dijatuhkan karena perbuatan yang
Positif hukuman  sesuai menimpahnya merupakan

dengan Pasal 294 keterpaksaan

ayat (1) KUHP Korban tidak mendapatkan ganti

maksimal di kenai rugi (putusan yang dijatuhkan

penjara 7 tahun hakim hanya menjatuhkan satu
jenis putusan pemenjaraan)
terhadap pelaku

Tabel tersebut menggambarkan perbandingan antara hukum pidana Islam

dengan hukum positif (KUHP) tentang sanksi hukum tindak pidana incest yang

dilakukan seorang ayah/ibu terhadap anak kandungnya.

1. Persamaan KUHP dan Hukum Pidana Islam

a. Jika di lihat dari unsur sanksi hukum antara hukum pidana Islam maupun

hukum positif (KUHP) maka seseorang yang melakukan kejahatan
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apalagi perbuatanya merugikan dan meresahkan orang lain akan
mendapatkan sanksi hukum. Begitu juga dengan pelaku tindak pidana
incest yang dilakukan oleh seorang ayab/ibu terhadap anak kandungnya,
maka mau tidak mau sang ayah/ibu yang melakukan perbuatan tersebut
akan mendapatkan hukuman sesuai dengan perbuatannya baik dalam
hukum pidana Islam maupun hukum positif (KUHP).

b. Jika kita tinjau dari unsur korban, persamaan antara hukum pidana Islam
maupun hukum positif (KUHP), yaitu si korban tidak terkena sanksi atau
hukuman karena perbuatan yang dilakukan atas dasar keterpaksaan, maka
pihak yang terpaksa ini terbebas dari sanksi hukum.

2. Perbedaan KUHP dan Hukum Pidana Islam

a. Di lihat dari unsur sanksi hukum, meskipun dalam hukum pidana Islam
dan hukum pidana positif (KUHP) sang pelaku sama-sama mendapatkan
hukuman atas perbuatanya, tetapi ada perbedaan yang cukup tajam antara
hukum pidana Islam dengan hukum positif (KUHP) tentang hukuman
yang dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana incest yang dilakukan oleh .
seorang ayah/ibu terhadap anak kandungnya. Menurut hukum pidana
Islam jenis hukumanya yang dijatuhkan kepada seorang ayah/ibu yang
melakukan tindak pidana /ncest dengan anak kandungnya ialah hukuman
rajam sebagaimana yang dijatuhkan pada pelaku zina mufsan. Jenis

hukuman rajam (dilempari batu hingga pelakunya meningal dunia).
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Sedangkan dalam hukum positif (KUHP) seorang ayah/ibu yang
melakukan tindak pidana imcest dengan anak kandungnya akan
mendapatkan sanksi hukum berupa penjara maksimal 7 tahun, yang telah -
terumus dalam KUHP Pasal 294 ayat (1).

. Jlka di tinjau dari unsur korban, antara hukum pidana Islam déngan
hukum positif sangat berbeda. Dalam hukum pidana Islam, menurut
beberapa ahli hukum seperti Imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq, |
Abu Tsaur, Atha' dan Az-Zuhri berpendapat bahwa wajib diberikan
kepada perempuan yang dipaksa berzina itu mahar misil sebagai
kompensasi ganti kerugian secara material (ekonomi) yang dibebankan
kepada pelaku. Hukuman pidana dengan cara membebani ganti kerugian
secara ekonomi ini ditentukan oleh hakim. Sedangkan dalam hukum
positif korban tidak mendapatkan ganti rugi dari pelaku, putusan.yang
dijatuhkan hakim hanya menjatuhkan satu jenis putusan pemenjaraan
terhadap pelaku dan korban tidak mendapatkan ganti rugi dari pebuatan

si pelaku tersebut.
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B. Analisis Kelemahan dan Kelebihan
1. Kelebihan dan Kelemahan Hukum Pidana Islam

a. Kelebihan dari hukum pidana Islam ini terletak pada ketegasan dalam
memberikan sanksi hukum kepada si pelaku yang berupa hukuman rajam
(hukum mati) kepada si pelaku, apalagi dalam hal ini masyarakat
dilibatkan atau diikutkan sebagai pihak yang melaksanakan eksekusi..
Masyarakat tidak hanya sebagai penonton pasif yang melihat suatu
hukuman dijatuhkan, namun sebagai penonton aktif yang diharuskan ikut
menjatuhkan hukuman kepada pelaku. Dengan keterlibatan masyarakat
dalam mengeksekusi pelakunya secara umum itu akan menjadi peringatan
yang sangat berharga bagi anggota masyarakat yang secara tidak langsung
ikut merasakan derita yang diterima oleh pelakunya. Derita pelaku
dipublikasikan untuk dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi
masyarakat yang melihatnya. Anggota masyarakat dididik melalui
hukuman yang dijatuhkan itu supaya perilaku-perilakunya tidak mengikuti ‘
jejak perilaku kaum sebelumnya yang sudah dikenai sanksi hukuman
karena kejahatan atau pelanggaran yang di perbuatnya. Aspek edukatif
dalam hukum pidana Islam adalah membuat masyarakat dapat
mempertimbangkan dan bersikap hati-hati dalam menentukan jenis

perbuatan apa yang hendak dilakukannya dalam kehidupannya.
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Hukuman yang dijatuhkan itu tidak hanya bertujuan terhadap
kepentingan privat, namum juga kepentingan publik. Masyarakat yang
mendambakan kedamaian dan ketenangan akan terpenuhi jika hukuman
yang sudah di gariskan dalam hukum pidana Islam ditegakkan secara jujur
dan adil, bukan karena sanksi hukum yang cukup berat itu dijadikan dalih
apologis bahwa hukum pidana Islam itu tidak manusiawi, tetapi melalui -
sanksi hukum yang berat itu, hukum pidana Islam bermaksud menjaga
tegaknya advokasi nilai-nilai kemanusiaan di muka bumi ini.

b. Kelemahan dari hukum pidana Islam ini pada waktu penjatuhan hukuman
yang akan dijatuhkan kepada si pelaku, dalam hal ini ada rasa tidak tega
atau rasa iba, apalagi jika pelaku adalah ayah/ibu kandung dari si korban.

2. Kelemahan dan Kelebihan KUHP Pasal 294 ayat (1)

a. Kelemahén dalam KUHP Pasal 294 ayat (1) hanya menyebutkan satu
jenis hukuman, selain itu jenis hukuman yang terumus dalam KUHP itu
tidak ada batasan minimum penjatuhan hukuman kepada pelaku.
Kelemahan ini menjadikan salah satu peluang bagi hakim untuk
menjatuhkan vonis yang jauh dari harapan yang didambakan masyarakat.
Ketentuan yang terumuskan dalam KUHP itu sekaligus mempengaruhi -
pada aspek perlindungan terhadap akibat-akibat yang dialami korban.
Nasib korban hanya tergantung pada proses penyelesaian hukum yang

terletak pada berat ringannya vonis yang dijatuhkan hakim. Dalam
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KUHP tindak pidana incest terhadap anak kandung ini lebih dimasukkan .
ke dalam delik pencabulan (perkosaan untuk berbuat cabul) ketimbang
delik perkosaan dengan persetubuhan, padahal cara-cara perbuatan incest
yang sering terjadi justru menggunakan cara persetubuhan, akibatnya
pasal yang digunakan tentunya terlalu menguntungkan bagi pelaku.

. Kelebihan dari KUHP Pasal 294 ayat (1) ini dengan adanya hukuman
penjara bagi sang pelaku maka secara tidak langsung sang pelaku akan
merasa berdosa dan menyesal atas perbutanya, dan setelah keluar dari
penjara diharapkan sang pelaku akan menjadi orang yang lebih baik dari
sebelumnya, meskipun tidak ada jaminam 100% keluar dari penjara akan
menjadi orang baik, tapi usaha pemeritah dalam menegakan keadilan
sudah cukup baik, apalagi sekarang sudah ada rancangan perubahan isi
KUHP pasal 294 ayat (1) yang isinya yakni dari hukuman penjara
maksimal 7 tahun berubah menjadi maksimal 12 tahun. Selain itu dalam
rancangan perubahan ini sudah ada batasan minimum hukuman yang akan
dijatuhkan. Dengan adanya minimum dan maksimal hukuman ini akan
membatasi jaksa maupun hakim dalam memberikan putusan. Kebei)asan
para penegak hukum tersebut menjadi terbatasi, sechingga penjatuhan
hukuman terhadapa pelaku incest tidak akan dapat terlalu ringail atau

terlalu berat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas dapat penulis simpulkan bahwa :

¢ Persamaan dan perbedaan antara KUHP Pasal 294 ayat (1) dan hukum pidana
[slam tentang sanksi hukum bagi seorang ayah/ibu yang melakukan tindak
pidana incest dengan anak kandung, yakni: “Persamaan” Jika di lihat dari
unsur sanksi hukum, maka seseorang yang melakukan kejahatan apalagi
perbuatanya merugikan dan meresahkan orang lain akan mendapatkan sanksi
hukum, begitu juga dengan pelaku tindak pidana incest. Sedangkan jika di
lihat dari unsur korban baik dalam hukum pidana Islam maupun ;ialam
hukum positif (KUHP) si korban terbebas dari sanksi hukum. “Perbedaan”
Jika di lihat dari unsur sanksi hukum baik dalam hukum positif (KUHP) |
maupun dalam hukum pidana Islam, ada perbedaan yang cukup tajam tentang
hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku. Menurut hukum pidana Islam jenis
hukumanya yang dijatuhkan kepada pelaku ialah hukuman rajam
sebagaimana yang dijatuhkan pada pelaku zina mufisan, sedangkan dalém'
hukum positif (KUHP) sang pelaku akan mendapatkan sanksi hukum berupa
penjara maksimal 7 tahun, yang telah terumus dalam KUHP Pasal 294 ayat
(1). Adapun jika dilihat dari unsur korban, maka dalam hukum pidana Islam

sang korban mendapatkan gati kerugian secara material yang berupa mahar
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misil, sedangkan dalam KUHP Pasal 294 ayat (1) si korban tidak
mendapatkan ganti kerugian. Kelemahan dan kelebihan dari kedua aspek
sanksi hukum tersebut yakni: “Kelebihan hukum pidana Islam” terletak pada
ketegasan dalam memberikan sanksi hukum kepada si pelaku yang berupa
hukuman rajam. “Kelemahan hukum pidana Islam” terlihat pada waktu
penjatuhan hukuman, dalam hal ini ada rasa tidak tega atau rasa iba apalagi
pelaku adalah ayah/ibu kandung dari si korban. “Kelebihan KUHP Pasal 294
ayat (1)” dengan adanya hukuman penjara bagi sang pelaku maka secara
tidak langsung sang pelaku akan merasa berdosa dan menyesal atas
perbuatanya, dan setelah keluar dari penjara diharapkan sang pelaku akan
menjadi orang yang lebih baik dari sebelumnya. “Kelemahan KUHP Pasal
294 ayat (1)” terlihat dari penjatuhan hukuman yang tidak ada batasan
minimum yang akan dijatuhkan kepada pelaku. Kelemahan ini menjadikan
salah satu peluang bagi hakim untuk menjatuhkan vonis yang jauh dari -

harapan yang didambakan masyarakat.

B. Saran-saran
1. Sebaiknya dalam pasal 294 ayat (1) KUHP tentang tindak pidana incest ini
harus ada penambahan kata “persetubuhan”, karena dalam Pasal 294 a.yat (1)

tidak ada kata “persetubuhan”, tampaknya masih disamakan antara “cabul
dengan “persetubuhan”. Selain ada penambahan kata “persetubuhan”

seharusnya lebih meningkatkan hukuman atau sanksi hukum yang akan
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dijatukan kepada si pelaku, yang semula hukuman maksimal penjara 7 tahun -
harus berubah menjadi hukuman maksimal penjara 12 tahun, sesuai dengan

rumusan RUU-KUHP.

. Sebaiknya ada batasan minimum hukuman yang akan dijatuhkan. Dengan

adanya minimum dan maksimal hukuman ini akan membatasi jaksa maupun

hakim dalam memberikan putusan. Kebebasan para penegak hukum tersebut

menjadi terbatasi, sehingga penjatuhan hukuman terhadapa pelaku incest

tidak akan dapat terlalu ringan atau terlalu berat.
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